
Rumus 5 C untuk TV 

 

1. Conversational 

 

Ketika menulis naskah berita untuk media televisi, kita menulis untuk didengar. Ingat, 

televisi adalah media audio-visual, bukan media cetak. Pemirsa kita melihat 

(gambar/visual) dan mendengar (suara/audio), bukan membaca naskah berita seperti 

membaca koran. 

Kelemahan media televisi adalah berita yang ditayangkan di layar televisi umumnya 

hanya muncul satu kali. Jika pemirsa tidak bisa menangkap isi berita pada tayangan 

pertama, ia tak punya peluang untuk minta diulang. Kecuali mungkin untuk berita yang 

dianggap sangat penting, sehingga dari waktu ke waktu selalu diulang dan 

perkembangannya di-update oleh stasiun TV bersangkutan. 

Keterbatasan tersebut berlaku untuk media TV konvensional. Namun, saat ini sudah 

muncul jenis media TV yang tidak konvensional. Sekarang di sejumlah negara maju 

sudah mulai diperkenalkan IPTV (internet protocol television), yang bersifat interaktif. 

Pemirsa yang berminat bisa mengulang bagian dari tayangan TV yang ia inginkan, 

tentunya dengan membayar biaya tertentu. 

Namun, IPTV mensyaratkan adanya infrastruktur telekomunikasi pita lebar yang 

canggih dan mahal, yang saat ini belum tersedia di Indonesia. Dalam dua atau tiga tahun 

ke depan (katakanlah sampai tahun 2010), tampaknya infrastruktur semacam ini juga 

belum siap untuk mewujudkan kehadiran IPTV di Indonesia. Jadi, dalam pembahasan 

teknik penulisan naskah berita, kita mengasumsikan, media televisi di Indonesia sampai 

tahun 2010 masih akan bersifat konvensional. 

Untuk media televisi yang konvensional, sebuah tayangan berita tidak bisa disimak dan 

dibaca berulang-ulang seperti kita membaca koran. Pemirsa hanya punya satu 

kesempatan untuk menangkap isi berita Anda. Oleh karena itu, berita di TV dibuat 

dengan gaya bahasa bertutur, seperti percakapan sehari-hari, karena ini adalah gaya 

bahasa yang paling akrab dan biasa didengar orang. Tulislah naskah berita seperti gaya 

orang berbicara. 

Misalnya, dalam percakapan sehari-hari, kita amat jarang menggunakan kalimat yang 

berpanjang-panjang, atau memiliki anak-anak kalimat. Namun, meskipun berita di TV 

menggunakan gaya bahasa bertutur, tata bahasanya tetap harus benar. 

2. Clear 

 

Batasi kalimat untuk satu gagasan saja. Hal ini akan memudahkan para pendengar untuk 

menangkap dan memahami isi berita. Jangan menggunakan bahasa jargon atau slang, 

yang hanya dikenal kalangan tertentu. Hindari susunan kalimat yang rumit. 

Atribusi untuk narasumber disampaikan lebih dulu sebelum pernyataannya, dan bukan 

sebaliknya. Hal ini untuk menghindarkan kebingungan di pihak pemirsa, dalam 

membedakan mana narasi dari si reporter dan mana opini dari si narasumber. Ini 

bertolak belakang dengan praktik yang biasa dilakukan di media cetak. 



Jangan menggunakan terlalu banyak angka. Penyebutan angka-angka sulit ditangkap 

oleh pemirsa ketika mendengarkan berita. Buatlah angka itu mudah dimengerti. Jangan 

menempatkan angka di awal kalimat, karena bisa membingungkan. 

3. Concise 

 

Gunakan kalimat-kalimat yang bersifat pernyataan (deklaratif). 

Tulislah kalimat-kalimat yang pendek. Menurut hasil riset, kalimat pendek lebih mudah 

dipahami dan lebih kuat, ketimbang kalimat-kalimat panjang. Sebetulnya tidak ada 

aturan wajib tentang panjang kalimat yang dibolehkan. Namun, cobalah membatasi 

agar setiap kalimat yang Anda tulis tidak lebih dari 20 kata. 

 

 

 Compelling 

Tulislah dalam bentuk kalimat aktif. Para penulis berita menggunakan kalimat 

aktif karena lebih kuat dan lebih menarik. Selain itu, kalimat aktif juga lebih 

pendek daripada kalimat pasif. 

  

 Cliché free 

Kalimat atau pernyataan klise adalah pernyataan yang sudah terlalu sering digunakan 

di media. Pernyataan klise mungkin tidak akurat dan salah arah, namun harus diakui, 

banyak reporter merasa sulit menghindari pernyataan klise seperti ini. Contoh kalimat 

klise untuk penutup berita: “Kasus itu masih dalam penyelidikan.” Kalimat klise seperti 

ini bisa dibilang tidak memberi informasi tambahan apapun kepada pemirsa. Maka, 

kalimat klise ini sebaiknya diganti dengan yang lebih informatif. Misalnya: “Polisi 

sampai hari ini masih belum mengetahui penyebab kecelakaan. Polisi mengharapkan, 

hasil penyidikan akan dapat diungkapkan hari Jumat besok. Reportase Trans TV akan 

melaporkan perkembangan ini besok untuk Anda.” 

 Aturan-aturan Dasar: 

Ada aturan-aturan dasar tertentu dalam penulisan berita untuk media televisi. Aturan 

ini bertujuan untuk membuat isi berita tersebut lebih mudah dipahami oleh pemirsa. 

Aturan ini juga akan membantu dan memudahkan presenter atau reporter di lapangan 

untuk membacakan berita tanpa kesalahan. 

 Angka. Dalam penulisan angka, sebutkan jelas angka dari “satu” sampai 

“sebelas”. Lebih dari “sebelas”, ditulis dalam bentuk angka: 12, 14, 25, dan 

seterusnya. Untuk uang senilai Rp 145.325,50 tulis saja “seratus empat puluh 

lima ribu rupiah” atau “145 ribu rupiah.” Untuk menyebut tahun, sebut apa 

adanya, karena presenter akan dengan cepat memahami angka tahun. Misalnya: 

1998, 2007, dan seterusnya. 

 

 Singkatan dan akronim. Tuliskan dengan jelas singkatan sebagaimana Anda ingin 

mendengarnya on air. Misalnya: ITB ditulis “I-T-B.” 

Jika suatu akronim sudah cukup dikenal, biarkan seperti apa adanya di naskah. 

Misalnya: NATO, OPEC, BAKIN, dan sebagainya. 



Namun, jika si reporter ragu pemirsa akan memahami singkatan atau akronim itu, 

gunakan saja kepanjangan lengkapnya. Hal itu lebih aman dan menghindarkan 

presenter dari kemungkinan membuat kekeliruan. 

 Punctuation. Jangan gunakan punctuation dalam penulisan berita. Juga colon 

dan semicolon. Koma juga jarang digunakan dalam naskah untuk menandai jeda 

atau perubahan pemikiran. Presenter lebih suka menggunakan tiga titik (“…”) 

untuk menandai jeda, karena lebih mudah dibaca di alat TelePrompTer. 

 

 Nama. Selalu gunakan nama dan gelar secara sederhana dan bertutur. Jika Anda 

harus mengidentifikasi seseorang dengan gelarnya, tuliskan gelar itu di depan 

nama mereka, seperti ketika kita memberi atribusi. Kita bisa menambahkan 

informasi identifikasi lain, sesudah menyebut nama. 

 

 Spelling. Salah menyebut kata atau salah mengeja bisa terjadi pada presenter. 

Itulah sebabnya, sebelum tampil di layar TV, mereka memang sebaiknya 

membaca dulu naskah beritanya. Namun, sering hal ini tak dilakukan karena 

berbagai sebab. Entah karena sekadar malas, atau berita memang ditulis 

dadakan. Untuk menghindari kekeliruan, reporter yang menulis berita perlu 

memberitahu presenter, tentang cara mengucapkan nama atau istilah tertentu 

yang tidak biasa. 

 

 Grammar/Tata bahasa. Tata bahasa yang buruk bisa berdampak jelek pada 

penampilan presenter. Maka, periksalah sekali lagi naskah berita, untuk 

menghindari tata bahasa yang buruk, sebelum naskah itu diserahkan ke 

presenter. 

 

 Lead yang menjual: 

Setiap berita harus dimulai dengan kalimat lead yang kuat. Lead yang paling efektif 

biasanya mengacu ke beberapa aspek dari berita, yang dianggap penting atau menarik 

bagi pemirsa. Aspek ini kita namai “hook.” Kenali aspek dalam berita itu yang akan 

memancing perhatian pemirsa dan gunakanlah pada kalimat lead. Lead semacam itu 

akan memelihara tingkat perhatian dari pemirsa TV. (*) 

 


